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Abstrak 

Latar belakang: Kepatuhan minum obat pada lansia dengan hipertensi masih tergolong rendah, dan  

berdampak pada pengendalian tekanan darah. Salah satu faktor yang mempengaruhi kepatuhan 

adalah komitmen.  Tujuan : Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis  hubungan antara 

komitemen dalam merencanakan tindakan dengan kepatuhan minum obat pada lansia hipertensi. 

Metode: penelitian ini menggunakan desain kuantitatif analitik dengan pendekatan cross sectional. 

Populasi penelitian berjumlah  669 lansia hipertensi, dengan sampel 87 responden yang dihitung 

menggunakan rumus slovin dan diambil menggunakan teknik simple random sampling. variabel 

yang diteliti adalah komitmen dalam merencanakan tindakan dan kepatuhan minum obat. Instrumen 

komitmen dibuat sendiri oleh peneliti berdasarkan teori Health Promotion Model dan telah 

dinyatakan valid serta reliabel, instrumen kepatuhan minum obat menggunakan Morisky Medication 

Adherence Scale-8 (MMAS-8). Analisis bivariat menggunakan uji Fisher’s Exact Test. Hasil: 

Sebagian besar responden memiliki komitmen sebanyak 58 orang (66,7%). Namun, lebih dari 

separuh tidak patuh minum obat, yaitu 49 orang (56,3%). Hasil uji Fisher’s Exact Test, 

menunjukkan nilai Exact Sig. (2-sided) sebesar 0,033 (≤ 0,05). Yang berarti terdapat hubungan 

antara komitmen dalam merencanakan tindakan dengan kepatuhan minum obat pada lansia 

hipertensi Kesimpulan: Nilai Exact sig (2-sided) = 0,033 ≤ α 0,05 menunjukkan adanya hubungan 

antara komitmen dengan kepatuhan minum obat pada lansia hipertensi di Puskesmas Patrang 

,dengan kecenderungan responden berkomitmen justru tidak patuh dan semakin patuh justru tidak 

berkomitmen. Saran: Selain komitemen kepatuhan bisa di pengaruhi faktor personal seperti 

dukungan keluarga,pengetahuan tentang hipertensi dan peran tenaga kesehatan untuk meningkatkan 

kepatuhan minum obat. 
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